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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
' DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR : 1247 K/TO/MEM/2002
NOMOR : 17 Tahun 2002 -

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN :
JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR TAMBANG
: DAN ANGKA KREDITNYA

i

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
. DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

a, bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 22/KEP/M PAN/4/2002 tanggal 19 April
2002 tentang Jabatan Fungsional Inspekiur Tambang dan Angka
Kreditnya, perlu mengatur petunjuk pelaksanaannya;

b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Menteri Energi
dan  Sumber Daya Mineral dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya;

1. -Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian  sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 tahun 1998; )

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 199¢ tentang Pemerintahan
Daerah;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 19866 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri,

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan

_.Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun
2001,



Menetapkan :

10.

11.

12,

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Crganisasi dan Tata Kerja
Departemen ;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2002;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara  Nomor
22/KEP/M.PAN/4/2002 tentang Jabatan Fungsional Inspekiur
Tambang dan Angka Kraditnya; :

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
INSPEKTUR TAMBANG DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1.

Inspektur Tambang, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diber
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak. untuk melakukan
inspeksi tambang.

lImu Tambang, adalah pengetahuan tentang bidang tambang
yang disusun secara sistematis menurut metoda-metoda tertentu,
yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu
di bidang tambang.



(1)

(2)

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
seorang Inspekiur Tambang dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatan.

Tim penilai Angka Kredit, yang selanjutnya di sebut Tim Penilai,
adalah Tim Penilai yang dibentuk .dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja Inspektur
Tambang. :

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah Menteri, Jaksa
Agung, Sekretaris Negara, Sekretaris Kabinet, Sekretaris Militer,
Sekretaris Presiden, Sekretaris Wakil Presiden, Kepala Kepolisian
Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/Tinggi Negara.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi, adalah
Gubernur.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota, adalah
Bupati/Walikota,

BABII
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

Usul penetapan angka kredit Inspekiur Tambang disampaikan
setelah menurut perhitungan yang bersangkutan, jumlah angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat
lebih tinggi telah dapat dipenuhi dan dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran I,

Setiap usu! penetapan angka kredit Inspektur Tambang dilampiri
dengan :

a. Surat pernyataan melakukan kegiatan pelaksanaan inspeksi
tambang dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran Il.

b. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan profesi
dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran Il

c. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang Inspeksi
Tambang dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran IV,

d. Foto copy atau salinan yang disahkan oleh pejabat yang
berwenang mengesahkan mengenai bukti-bukti ljazah/Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan dan atau
keteranoan/Penaharaaan vana pernah diterima. anabila ada



(1)

()

(3)

(4)

(5)

Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit Inspektur Tambang harus
dinilai secara seksama oleh Tim Penilai, dengan berpedoman
pada Lampiran | Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002.

Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran V dengan ketentuan :

a. asli penetapan angka kredit (PAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN} atau Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan, dan

b. tembusan PAK disampaikan kepada :

1) Inspektur Tambang yang bersangkutan;

2) Pimpinan Unit Kerja Inspekiur Tambang yang
bersangkutan;

3) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,

4) Sekretaris Tim Penilai Inspekiur Tambang yang
bersangkutan; dan

5) Kepala Biro/Bagian Kepegawaian/Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) yang bersangkutan.

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit tidak
dapat menetapkan angka kredit sampai batas waktu yang telah
ditetapkan dalam Pasal 2 ayat (3), maka pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit dapat mendelegasikan kepada pejabat
lain satu tingkat lebih rendah sebagaimana ditentukan dalam
Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 22/KEP.M, PAN/4/2002.

Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi penetapan
angka Kkredit, maka spesimen tanda tangan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit dan pejabat yang menerima
delegasi wewenang untuk menetapkan angka kredit sebagaimana
dimaksud ayat {3) wajib disampaikan kepada Kepala BKN atau
Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Apabila terdapat penggantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen fanda tangan pejabat
yang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN atau
Kepala Kanter Regional BKN yang bersangkutan.
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BAB Il

TIM PENILAI
Pasal 4

(1) Syarat pengangkatan untuk menjadi anggota Tim Penilai

2

(3)
(4)

(5)
)

(7)

(8)

(9)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
22/KEP/M.PAN/4/2002, yaitu :

a. menduduki jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama
dengan jabatan/pangkat Inspektur Tambang yang dinilai;

b. ‘memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi kerja
Inspektur Tambang; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Masa keanggotaan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun dan dapat
diangkat kembali untuk masa berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) masa
keanggotaan, dapat diangkat kembali setelah melampaui
tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

Jumlah anggota Tim Penilai yang berasal dari Inspekiur Tambang
harus lebih banyak dari pada anggota Tim Penilai yang berasal
dari pejabat lain yang bukan Inspekiur Tambang.

Dalam hal komposisi jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud dalam ayat {4) tidak dapat dipenuhi, maka anggota Tim
Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai
kompetensi di bidang inspeksi tambang.

Apabila Tim Penilai belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian
prestasi kerja dilakukan oleh Tim Penilaia Kabupaten/Kota lain
atau Tim Penilai Propinsi atau Tim Penilai Unit Kerja atau Tim
Penilai Pusat.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang berhalangan
sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan atau pensiun, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengusulkan penggantian Tim Penilai kepada
pejabat yang berwenang menetapkan Tim Panilai.

Batam hal terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat pengganti anggota Tim
Penitai yang bersangkutan.

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pusat, Tim Penilai
Unit Keria. Tim Penilai Propinsi dan Tim Penilai Kalimatan/Knta



Departeme'n Enefgi dan Sumber baya Mineral dan Instansi
[ain.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur
Jenderal Geologi dan Sumber Daya Mineral Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral atau pejabat lain yang
ditunjuk olehnya, yang berhubungan dengan penetapan angka
kredit, sebagaimana dimaksud huruf a.

(2) Tugas pokok Tim Penilai Unit Kerja sebagai berikut :

(3)

{4)

a,

Membantu Pejabat Eselon 1l yang ditunjuk oleh Direktur
Jenderal Geologi dan Sumber Daya Mineral Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral dalam menetapkan angka
kredit bagi Inspekiur Tambang Pertama dan Inspekiur
Tambang Muda di lingkungan Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Eselon |l yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Geologi dan
Sumber Daya Mineral Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral yang berhubungan dengan penetapan angka kredit -
sebagaimana dimaksud huruf a.

Tugas pokok Tim Penilai Propinsi sebagai berikut :

a.

Membantu Kepala Dinas Propinsi yang membidangi
pelaksanaan inspeksi tambang dalam menetapkan angka
kredit bagi Inspekiur Tambang Pertama dan Inspektur
Tambang Muda di lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi,

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Propinsi yang membidang! pelaksanaan inspeksi
tambang yang berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud huruf a.

Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten/Kota sebagai berikut :

a.

Membantu Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi tambang dalam menetapkan angka
kredit Inspektur Tambang Pertama dan Inspektur Tambang
Muda di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi pelaksanaan

" inspeksi tambang yang berhubungan dengan penetapan

angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.
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(1)

(@)

1

@)

@)

(1)

()

(3)

Pasal 6

Untuk membantu  Tim Penilai dalam melaksanakan tugasnya,
dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seorang .
Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh Pejabat di bidang

kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 22./KEP/M.PAN/4/ 2002.

Pasal 7

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari para
ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil atau
bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai kemampuan teknis
yang diperlukan.

Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah memberikan saran dan
pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang
memerlukan keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan.bertanggung jawéb
kepada Ketua Tim Penilai.

BAB [V .
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 8

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan/pangkat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat {1), setiap
kali dapat dipertimbangkan apabila :

c. sekurang-kurangnya telah 1 ({satu) tahun dalam jabatan
terakhir;

d. memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan setingkat lebih tinggi; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), setiap
kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat
terakhir; .

[ PO VR Uy YK Iy (U DR | O et Femn emboils lemmmIfimen



(5) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral yang menduduki jabatan Inspektur
Tambang pangkat Penata Muda golongan ruang |lfa untuk
menjadi Penata Muda Tingkat | golongan ruang lil/b sampai
dengan Inspektur Tambang pangkat Pembina Tingkat | golongan
ruang IV/b ditetapkan dengan Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral setelah mendapat pertimbangan teknis
Kepala BKN. '

(6) Penetapan kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud ayat (5),
dapat didelegasikan atau dikuasakan kepada pejabat lain
serendah-rendahnya eselon 1l di lingkungannya sepanjang untuk
kenaikan pangkat bagi Inspektur Tambang Pertama, pangkat
Penata Muda gelongan ruang Hifa menjadi Penata Muda Tingkat |
golongan ruang lll/b sampai dengan Inspektur Tambang Muda
pangkat Penata Tingkat | golongan ruang lliid,

N

(7) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah yang menduduki
jabatan Inspektur Tambang Pertama, pangkat Penata Muda
golongan ruang lll/a menjadi Penata Muda Tingkat | golongan
ruang /b sampai dengan Inspektur Tambang Madya pangkat
Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c, ditetapkan oleh
Pejabat Pembina Kepegawazian Daerah yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Kantor Regional
BKN yang bersangkutan.

(8) Penetapan Kenakan pangkat sebagaimana dimaksud ayat (7),
dapat didelegasikan atau dikuasakan kepada pejabat lain
serendah-rendahnya pejabat eselon 1. di lingkungannya,
sepanjang untuk kenaikan pangkat Inspektur Tambang Pertama,
pangkat Penata Muda golongan ruang |llfa menjadi Penata Muda
Tingkat | golongan ruang !lI/b sampai dengan Inspektur Tambang
Muda pangkat Penata Tingkat | golongan ruang [li/d.

Pasal 9

Inspektur Tambang yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan jabatanfpangkat setingkat lebih tinggi,
kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan
jabatanfpangkat berikutnya.
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BAB V

PENGANGKATAN, PEMBEEASAN SEMENTARA, DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian dalam
dan dari jabatan Inspektur Tambang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

(1

()

(M

Untuk pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembali
dalam jabatan Inspektur Tambang, ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran V1.

Untuk pembebasan sementara dari jabatan Inspektur Tambang,
ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran VII.

Untuk pemberhentian dari jabatan Inspektur Tambang, ditetapkan-
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut

pada Lampiran VIil.
Pasal 11

Untuk menjamin kinerfa Inspektur Tambang dalam mencapai
angka kredit untuk kenaikan pangkatfabatan, maka
pengangkatan dalam jabatan Inspektur Tambang harus
memperhitungkan keseimbangan antara beban kerja dengan
jumlah Inspektur Tambang sesuai dengan jenjang jabatan,

Pengangkatan Inspektur Tambang sebagaimana dimaksud ayat
(1), harus didasarkan pada formasi jabatan yang telah ditetapkan
oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan
Aparatur Negara, setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
BKN.

Pasal 12

inspektur Tambang Pertama pangkat Penata Muda golongan
ruang lllfa sampai dengan Inspekiur Tambang Madya pangkat
Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara
dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 {lima) tahun sejak
menduduki pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit vang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih

tinggi.

Inspektur Tambang Madya pangkat Pembina Utama Muda
golongan ruang V/c, dibebaskan sementara dari jabatannya
apahila setiap tahun sefak menduduki pangkat/jabatannya tidak
dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua:



(4)

(5
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pangkat sesuai dengan peraluran perundang-undangan yang
berlaku; atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966; atau

e. cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan seterusnya.

Inspektur Tambang yang dibebaskan sementara dari jabatannya
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3} huruf ¢, selama
menjalani hukuman disiplin tetap melaksanakan tugas pokoknya
dengan ketentuan seluruh kegiatan yang dilakukan tidak dapat
ditetapkan angka kreditnya.

Inspektur Tambang yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud ayat (3) huruf b, selama pembebasan sementara dapat
‘dipertimbangkan kenaikan pangkatnya secara pilihan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku apabila:

a. sekurang-kurangnya telah 4 (empat} tahun dalam pangkat
terakhir;

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau penilaian
pelaksanaan pekerja dalam DP3 sekurang-kurangnya bermilai
balk dalam 2 (dua) tahun terakhir.

Pasal 13

Inspektur Tambang diberhentikan dari jabatannya, apabila :

1.

Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan’ telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin berat berupa
penurunan pangkat; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1),
tidak dapat mengumputkan angka kredit yang ditentukan, untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi: atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan,
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BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
Pasal 14

(1) inspektur Tambang yang telah selesai menjalani hukuman disiplin
tingkat sedang atau tingkat berat berupa jenis hukuman disiplin
penurunan pangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dapat dipertimbangkan untuk diangkat
kembali dalam jabatan Inspektur Tambang.

(2) Inspektur Tambang yang dibebaskan sementara karena
diberhentikan sementara berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 4 Tahun 1966, dapat dipertimbangkan untuk diangkat
kembali dalam jabatan Inspektur Tambang apabila berdasarkan
keputusan pengaditan yang telah mempunyai kekuatan hukum
yang tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi pidana
percobaan. ‘

(3) Inspektur tambang yang ditugaskan secara penuh di luar jabatan
Inspektur Tambang dan telah selesai menjalani tugas diluar
jabatan Inspektur Tambang, dapat diangkat kembali dalam
jabatan Inspektur Tambang.

(4) Inspektur Tambang yang dibebaskan sementara karena cuti di
luar tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada instansi
semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan  Inspektur

" Tambang.

(5) inspektur Tambang yang telah selesai tugas belajar lebih dari 6
(enam) bulan, dapat diangkat kembali dalam jabatan Inspektur
Tambang.

Pasal 15
Penetapan jenjang jabatan bagi Pegawai Negeri Sipil yang diangkat

kembali dalam jabatan Inspekiur Tambang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 14, berdasarkan angka kredit terakhir yang dimiliki.

BAB VIl
PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN
DAN ANGKA KREDIT

Pasal 16

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah meldksanakan tugas
pelaksanaan inspeksi tambang berdasarkan keputusan pejabat
yang berwenang dan pada saat ditetapkan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002
masih melaksanakan tugas tersebut, dapat diangkat dalam
jabatan dan angka kredit Inspektur Tambang melalui



(@)

)

(4)

(5)

(1)

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit bagi Pegawai Negeri
Sipil yang disesuaikan/inpassing sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), didasarkan pada pendidikan, pangkat, dan masa kerja
dalam pangkat terakhir sebagaimana tersebut pada Lampiran Il
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
22/IKEP/M.PAN/4/ 2002.

Masa kerja dalam pangkat terakhir untuk penyesuaianfinpassing
sebagaimana dimaksud Lampiran 1l Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Neggra Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002
dihitung dalam pembulatan ke bawah, yaitu:

a. Kurang dari 1 (satu) tahun, dihitung kurang 1 (satu) tahun;

. 1 (satu) tahun sampai dengan kurang dari 2 (dua) tahun,
dihitung 1 (satu) tahun;

¢, 2 (dua) tahun sampai dengan kurang dari 3 (tiga) tahun,
dihitung 2 (dua) tahun;

d. 3 (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4 (empat) tahun,
dihitung 3 (tiga) tahun;

e. 4 (empat) tahun atau lebih, dihitung 4 (empat) tahun.

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka kredit inspektur
Tambang, ditetapkan oleh pejabat yang berwenang mengangkat
dan memberhentikan Inspektur Tambang dengan menggunakan
contoh sebagaimana tersebut dalam lampiran IX.

Penyesuaian/inpassing dalam fabatan dan angka kredit Inspektur
Tambang, sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan
setelah memperhitungkan formasi jabatan Inspektur Tambang.

Pasal 17

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka kredit Inspektur
Tambang ditetapkan sebagai berikut:

a. Terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2002 dan harus sudah
selesai ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir Maret 2003
bagi Inspektur Tambang di lingkungan Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral.

b. Terhitung mulai tanggal 1 April 2003 dan harus sudah selesai
ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir September 2003
bagi Inspektur Tambang di lingkungan Pemerintah Daerah
ProplnSIIKabupateanota
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{2) Pegawai Negeri Sipil yang dalam masa penyesuaianf/inpassing
Inspektur Tambang telah dapat dipertimbangkan kenaikan
Pangkatnya, maka sebelum disesuaikanfinpassing dalam jabatan
dan angka kreditnya terlebih dahulu dipertimbangkan kenaikan
pangkatnya agar dalam penyesuaian/inpassing jabatan dan
angka kredit telah digunakan pangkat terakhir.

(3) Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 April 2003, kenaikan
pangkat Inspektur Tambang di lingkungan Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral, disyaratkan dengan angka kredit di
samping memenuhi syarat lain yang sudah ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

{4) Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 Oktober 2003,
kenaikan pangkat Inspektur Tambang di lingkungan Pemerintah
Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota, disyaratkan dengan angka
kredit di samping memenuhi syarat lain yang sudsah ditentukan
dalam peraturan perundang-undangan vang berlaku.

BAB VIl
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 18

Pegawai Negeri Sipil yang ada pada saat penyesttaian/inpassing
dalam jabatan Inspektur Tambang telah memiliki pangkat tertinggi
berdasarkan pendidikan yang dimiliki atau jabatan yang diduduki dan
telah memiliki masa kerja 4 (tahun) atau lebih dalam pangkat terakhir,
kenaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi dapat dipertimbangkan
pada periode kenaikan setelah penetapan penyesuaian/inpassing
dalam jabatan Inspektur Tambang.

Pasal 19

Inspektur Tambang yang pada saat menjalani pembebasan sementara
karena;

1. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat {(kecuali
pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil);

2. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Inspektur Tambang;
3. menjalani cuti diluar tanggungan negara;

apabila telah mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,
diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan
mendapat hak-hak kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 20

(1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan Inspektur Tambang,
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral selaku Instansi
Pembina wajib melaksanakan sosialisasi kepada pejabat yang

harbamantinmanm Admm lhamalidoie Ta b oo ol 0



d. penyusunan peta jabatan Inspektur Tambang,
e. pembangunan sistem informasi jabatan Inspektur Tambang;

f. penetapah etika profesi jabatan Inspektur Tambang.

Pasal 21

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan Bersama ini
akan diatur kemudian oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
dan Kepala BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri
sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

BAB IX
PENUTUP

Pasal 22

Untuk memperjelas dan mempermudah pelaksanaan Keputusan
Bersama ini, maka dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002, sebagaimana
tersebut lampiran X

Pasal 23

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal 24

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada yang berkepentingan
untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tangga! 22 Juli 2002

KEPALA / MENTERI
K KEPESAWAIAN NEGARA e |§NERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
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CONTOH LAMPIRAN Ii ¢ KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI

SURAT PERNYATAAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
*MELAKUKAN KEGIATAN KEPALA BADAN KEPEGAWATAN NEGARA
PELAKSANAAN INSPEKSI NOMOR
TAMBANG NOMOR @
TANGGAL :
SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PELAKSANAAN INSPEKSI TAMBANG
Yang bertanda tangan dl bawah Ini ;

Nama .
NIP H
Pangkat/golongan ruang/TMT  'ievvvieeenns
Jabatan oo "
Unit Kerja

ITTIE AP TP I e ey

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit Kerja

Telah melakukan keglatan pelaksanaan isnpeksi tambang :

URAIAN KEGIATAN SATUAN JUMLAH JUMLAH | KETERANGAN/
NO PELAKSANAAN TANGGAL { HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
INSPEKSI TAMBANG KEGIATAN | KREDIT

LW

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP




SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFEST

Yang bertanda tangan di bawah Ini :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

Pangkatfgolongan ruang/TMT ..

Jabatan
Unit Kerja

s i

o I

L e P R T EY P R TT YT Y T L PP PP TTeT)

Telah melakukan kegiatan pengembangan profes] sebagal berlkut :

ANGKA | KETERANGAN/
KREDIT BUKTT FISIK

URAIAN KEGIATAN JUMLAH JUMLAH

NO PENGEMBANGAN TANGGAL | SATUAN VOLUME

PROFESI HASIL KEGIATAN
1,
2.
3
4,
5.

Demlkian Surat Pernyataan Inl dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagalmana mestinya,

32

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP




CONTCH

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN
PENUNJANG PELAKSANAAN
INSPEKS] TAMBANG

LAMPIRAN IV :
NOMOR
NOMOR :
TANGGAL :
SURAT PERNYATAAN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG PELAKSANAAN INSPEKSI TAMBANG

Yang bertanda tangan dl bawah Int :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerfa

4

.
T
.
.

aaraaraeasiey

[T TE T YT P TYY PR PR TPR T o Y

L T T TP T PP P I TPYYPO T BT T P T T PP PP e T T P e

Telah melakukan kegiatan penunjang pelaksanaan inspeksi tambang sebagai berikut :

URAIAN KEGIATAN SATUAN JUMLAH JUMLAH | KETERANGAN/
NO PENUNJANG TANGGAL | HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
PELAKSANAAN KEGIATAN | KREDIT
INSPEKSI TAMBANG
1.
2.
3.
4.
5.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP




INSTANST: MASA PENILAIAN TANGGAL : oereerecs wooees 5.0 TANGGAL .....

T

A. | KETERANGAN PERORANGAN

NAMA

2, | NIP

3. | NOMOR SERI KARPEG

4, | JENIS KELAMIN

5. | PEMDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA

PANGKAT/GOL. RUANG/TMT

B. :
7. | JABATAN INSPEKTUR TAMBANG :
8. | MASA KERJA GOLONGAN LAMA :
BARU

9. | UNIT KERJA

B. PENETAPAN ANGKA KREDIT

LAMA

BARU

JUMLAH

1, UNSUR UTAMA
a, Pendidikan
1). Pendidikan Sekolah dan memperoleh Ijazah/gelar

2). Pendidikan dan Pelatihan fungslonal di bidang
kegiatan pelaksanaan Inspeksi tambang  dan
memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPL) atau sertifikat

b. Pelaksanaan inspeksi tambang

¢. _Pengembangan Profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2. UNSUR PENUNJANG

Penunjang pelaksanaan inspeksi tambang

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNIANG

€. DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM

jabatan........ ............................... vorere e PANGKAL 1vvevessssrnannran "

Nama Jelas
NIP

Asli disampaikan dengan hormat kepada : :
Kepala BN atau Kepala Kantor Reglonal BKN *) df .....cviiis

Tembusan disampaikan kepada :

Inspektur Tambang yang bersangkutan;

Pimpinan Unit Kerja Inspektur Tambang yang bersangkutan;
Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

Pejabat yang berwenang menetapkan angka Kredit;

LR

—

Coret yang tidak perlu
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Kepala Biro/Baglan Kepegawaian Instansi / BKD yang bersangkutan *)




CONTOH LAMPIRAN VI: KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
KEPUTUSAN PENGANGKATAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
PERTAMA; KALI/PENGANGKATAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
KEMBALI DALAM JABATAN NOMOR
INSPEKTUR TAMBANG NOMOR
TANGGAL
KEPUTUSAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

NOMOR : cvvviermserns

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALY

DALAM JABATAN INSPEKTUR TAMBANG

bahwa sebagal pelaksanaan darl Pasal 21 dan Pasal 26 Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 22/KEP/M.PAN/4/2002
tanggal19 April 2002, dipandang perlu untuk mengangkat/mengangkat
kembali *) Saudara ....ceceeeen dalam jabatan Inspktur Tambang.

...... T T PP P P P TT PP IeT FETTTTryY

L LT T T TP T TP O TP P RIT P S Verrerinens "

P

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomer 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nemar 22 Tahun 1599;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Takun 2000;

Keputusan. Menteri  Pendayagunaan  Aparatwr  Negara  Nomor
22/KEP/M.PAN/4/2002

Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala

Badan Kepegawalan Negara NOmOor | cveeenenss e dan
NOMOF.suvsnvrirsnessnesassasnnenne ; .
MEMUTUSKAN :

Terhitung MUl taNGGa! & cvvuerrveerseessesressrsossearnes et shaseraasasees .
mengangkat/mengangkat kembali*) Pegawal Neger! Sipil

o n oo

Nama SN
NIP e e s e s
Pangkat/Golongan ruaﬁg/T MT .

Unit Kerja ) HET. e

datam jabatan .......cerriieares de.ngan angka kredit... ( PR, |



Ditetapkan di : ..... resrenssnnnnnnnnannnen
Pada tanggal : wensnsnssssssnasmanmn

Nama jelas
NIP,

Tembusan :

1. Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan*);

2. Kepala Blro/Bagian Kepegawalan Instansi/BKD yang bersangkutan *);

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4., Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/!(epala Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan *}.

*) Coret yang tidak periw.
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CONTOH LAMPIRAN VII:  KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI

KEPUTUSAN PEMBEBASAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
SEMENTARA DARI JABATAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
INSPEKTUR TAMBANG NOMOR
NOMOR H
TANGGAL
KEPUTUSAN
NOMOR:
TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN INSPEKTUR TAMBANG
Menimbang ! a bahwa Saudara: R ) | S Pangkat/golongan.......ruang :
.......... berdasaﬂmn Keputl.san dar L svinireieee. NOMOP ! ... tANGGAT ..
dlpandang perlu untuk membebaskan sementara dar jabatan Inspektur
Tambang;
b
Mengingat ¢ 1, Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan

Undang-undang Nomor 43 Tahun 1995;
2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3, Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

4,  Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

5. Kepulusan Menteri  Pendayagunean  Aparator  Negara  Nomor

22/KEP/M.PAM/4/2002;
6. Keputusan Bersama Menterl Energ| dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor & ...eeeens O - ¢}
NOMOK e uicanassransssssrsrissnssns)
MEMUTUSKAN :
Menatapkan
Pertama : Terhitung mulai tanggal @ ... membebaskan
sementara Pegawal Negeri Sipil
a, Nama H
b. NIP
E. Pangkat/GoIonganruang[TMT:....‘......................................'.............
d.  Unit Kerja
dari  jabatan ............. dengan angka kredit sebesar

Kedua T Saudard e dapat diangkat kembali dalam jabatan ........ apabila telah




UNCUK QIKetanul gaan aingankan sedagaimana mestinya.

Ditetapkan di ¢ ...cccusnannnane, varrenanes
Pada tanggal ! wememssonansne

Nama jelas
NIP.
Tembusan :
Kepala Badan Kepagawaian Negaraﬂ(anhor Regional BKN yang bersangkutan *);
Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);
Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/l(epala Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan. *),
*} Coret yang tidak perlu,

Eal ol o o
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CONTOH LAMPIRAN VIII: KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI

KEPUTUSAN PEMBERHENTIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
DARI JABATAN INSPEKTUR KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TAMBANG NOMOR

NOMOR  :

TANGGAL

KEPUTUSAN
NOMOR:
TENTANG

PEMBERHENTIAN DARIJABATN INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN KARENA DIJATUHI HUKUMAN
DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN RUKUM TETAP/TIDAK DAPAT
MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN*)

Menimbang ¢ a bahwa Saudara : ... [T ') | jabatan ...
pangkat/golonagn ruang ... terfiitung mulal tanggal ...evirene telah
dijatunl hukurnan disiplin tingkat berat berdasarkan keputusan pefabat yang

berwenang NOmor .....useee. rorsrnies TANGGRL covsvirvinsiininenn,s finiyatakan tidak
dapat mengumputkan angka kredit dalam jangka waktu 1 (satu} tahun sefak
dibebaskan sementara*)

b, bahwa untuk tertlb administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawal Neger Sipll dalam jabatan Inspektur Tambang, dipandang periu
memberhentikan Pegawal Negert Sipil yang bersangkutan dafi jabatan
Inspektur Ketenagalistrikan.

Mengingat ¢ 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomaor 43 Tahun 1999;
2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1577 Jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

4. Peraturan Pemerintah Nomor $6 Tahun 2000;

6, Keputusan  Menter Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
22/KEP/M.PAN/4/2002;

7. Keputusan Bersama Menteri Energl dan Sumber Baya Mineral dan Kepala

Badan Kepegawalan Negara NOMOT © wuvccsiessssersesenenstoessssesnn.. dan
NOMO wcsegiccninirennrnrennes H K
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
Pertama ¢ Terhitung mulai tanggal : ........ memberhentikan dengan
hormat darl fabatan Inspektur Tambang:
a. Nama
b. NIP :
¢ Pangkat/Golongan ruang/TMT : e e
d.  UnitKerja '
Kedua ! Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pertama,

memberhentikan dari fabatan dan tunjangan jabatan fungstonalnya terhitung mulai
bulan berikutnya dari tanggal ditetapkan keputusan ini,



Ditetapkan dl ! ..o
Pada tanggal : ...

Nama jelas
NIP.
Tembusan ¢
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Reglonal BKN yang bersangkutan *);
2, Kepala Blro/Baglan Kepegawatan Instans! / BKD yang bersangkutan *);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4, Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepa!a Blro atau Baglan Keuangan Daerah yang
bersangkutan *),
*) Coret yang tidak periu,
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CONTOH

KEPUTUSAN PENYESUAIAN
DALAM JABATAN DAN ANGKA

LAMPIRAN IX: KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

KREDIT INSPEKTUR TAMBANG NOMOR
NOMOR,
TANGGAL
KEPUTUSAN
NOMOR ; reerenien
TENTANG

PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT INSPEKTUR TAMBANG

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

bahwa SAUBAA ! vvveeerrniersisee NIP finsasnrasneasss deNgan Keputusan ....... Nomor:
......... , tanggal : ... terhitung mulal tanggal : ... telah ditugaskan
melakukan kegiatan pelaksanaan inspeksl tambang pada : .......ccsmsiesissimne

b.  bahwa dengan berlakunya Keputusan Menterl Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 22/KEP/M,PAN/4/2002 tanggal 19 April 2002, dipandang periu
menetapkan keputusan penyesualan dalam jabatan dan angka kredit Inspektur
Tambang.

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana tefah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 15999;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

Keputusan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
22/KEP/M.PAN/4/2002;

6. Keputusan Bersama Menterl Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawalan Negara NOMOF & v.iciiemenmsmsniasessons dan
NOMOr . o nimimsinisassrass i H ,

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulal tanggal : .... ... Pegawai Negerl Sipil :

a, Nama RSP,

b. NIP SR

€. Pangkat/Golongan ruang/TMT @ s nesieresnmenn

d.  Unlt Kerja
disesuaikan dalam jabatan ... dengan angka kredit sebesar ...

(rnensenennns)  SeSual dengan Lamplran III Keputusan Menterl Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002,
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Ketiga iRt ae R e R Rt s v ares sttt sn e nraanns

Keempat : . Apabila dikemudian harl ternyata terdapat kekelfiruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbalkan dan perhitungan kemball sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan inl disampaikan kepada Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahut dan diindahkan sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di: .......

Pada tanggal ! ..
Nama jelas
NIP.

Tembusan

1. Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *);

2. Kepala Biro/Baglan Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Bire atau Baglan Keuangan Daerah yang bersangkutan
L2

).
*) Coret yang tidak periu.
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" MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN X : KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL DAN KEPALA BADAN .

KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR ;1247 KITOIMEM/2002
NOMCR 17 Tahun 2002
TANGGAL  : 22 Julf 2002

KEPUTUSAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 22/KEP/M.PAN/4/2002

TENTANG '

JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR TAMBANG

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Menimbang : a.

Mengingat .

bahwa dalam rangka meningkatkan profesi, dayaguna
dan hasilguna Inspektur Tambang, diperiukan adanya
Pegawai Negeri Sipil yang ditugaskan secara penuh
sebagai inspektur Tambang pada Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral dan instansi pemerintah lainnya;

. bahwa untuk menjamin pembinaan karier kepangkatan,

jabatan dan meningkatkan profesionalisme Inspektur
Tambang, dipandang perlu menetapkan Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya; _

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok- -

pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun;

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1973 tentang
Pengaturan dan Pengawasan Keselamatan Kerja di
Bidang Pertambangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tatun 2001,

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang '

Jabatan Fungsional Pegawai Neger Sipil;
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Memperhatikan

Menetapkan

6. Peraturar, Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemb_erhentian
Pegawai Negeri Sipil;

* 7. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kena:kan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

9. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil.

10.Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 " tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Menteri Negara ;

11.Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2000 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen;

1. Usul Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dengan suratnya
Nomor 3775/70/MEM.S/2001 tanggal 26 Oktober 2001.

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan
suratnya Nomor K-26-20/V 23-80/18 tanggal 30 Nopember
2001;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR
TAMBANG DAN ANGKA KREDITNYA,

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Inspektur Tambang adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melakukan
pelaksanaan inspeksi tambang.
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Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh seorang Inspektur Tambang dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan jabatan.

Pelaksanaan inspeksi adalah suatu kegiatanfusaha yang
dilakukan dengan metoda baku untuk mendapatkan data dan
informasi  melaiui proses pengamatan, pemantauan,
pengukuran, evaluasi dan analisis data.

Pelaksanaan inspeksi tambang adalah suatu kegiatan/usaha
yang dilakukan dengan metoda baku untuk mendapatkan data
dan informasi yang berhubungan dengan llmu Tambang,
dimulai dari tahap perencanaan inspeksi, persiapan inspeksi,
pelaksanaan inspeksi hingga evaluasi dan analisis hasil
inspeksi. .
Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk da
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja inspektur Tambang.

Karya tulis iimiah adalah karya tulis yang disusun secara
kelompok maupun perorangan yang membahas sesuatu
pokok bahasan dengan menuangkan gagasan tertentu melalui
identifikasi dan diskripsi, analisis permasalahan dan saran-
saran pemecahannya.

Organisasi profesi adalah organisasi yang dafam pelaksanaan
tugasnya didasarkan disiplin ilmu pengetahuan di bidang
pelaksanaan inspeksi tambang.

Gelar kshormatan akademis adalah penghargaan yang
diberikan kepada seorang Inspektur Tambang atas prestasi
atau jasa-jasanya dalam pengembangan di bidang ilmu
pengetahuan dan atau teknologi yang terkait bidang inspeksi
tambang.

BAB I

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Inspekiur Tambang termasuk dalam rumpun
Pengawas Kualitas dan Keamanan. '
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Pasal 3

(1} Inspektur Tambang adalah pejabat fungsional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam melakukan
pelaksanaan inspeksi tambang pada Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral dan Pemerintah Daerah;

(2) Jabatan Inspektur Tambang sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), adalah jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh
seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok Inspektur Tambang adalah melakukan inspeksi,
pengujian, penelaahan proses dan gejala berbagai aspek tambang,
mengembéngkan metoda dan teknik inspeksi, melaporkan dan
menyebarluaskan hasil inspeksi.

BAB Il
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5
Unsur dan sub unsur kegiatan Inspektur Tambang yang dinilai
angka kreditnya terdirf dari ;
1. Pendidikan, meliputi :
a. pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar,

b. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pelaksanaan
inspeksi tambang dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Latihan (STTPL). '

2. Pelaksanaan inspeksi tambang, meliputi :
a. menyusun rencana inspeksi;
. menyusun program inspeksi;
pelaksanaan inspeksi;
menganalisis dan melaporkan hasil pelaksanaan inspeksi;

® oo o

menganalisis dan mengevaluasi data studi untuk pelayanan
teknis:

—h

pengembangan inspeksi,
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3. Pengembangan profesi, meliputi :

a,

c.
d.

membuat karya lulis’karya ilmiah di bidang pelaksanaan
inspeksi tambang; .

menemukan teknologi tepat guna di bldang pelaksanaan
inspeksi tambang;

mengembangkan sistem pelaksanaan inspeksi tambang;
menerjemahkanlmenyadurlmenyunting buku dan bahan-
bahan di bidang ilmu tambang.

4. Penunjang kegiatan pelaksanaan inspeksi tambang, meliputi :

a.
b.

mengajar atau melatih;

mengikuti seminar/ lokakarya/ s:mposwml pertemuan
iimiah;

menjadi anggota organisasi profesi;,

menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Inspekiur
Tambang;

memperoleh gelar kesarjanaan lainnya,

memperoleh penghargéan/tanda jasa,

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

(1) Jabatan Inspektur Tambang adalah jabatan fungsional

(2) .

)

keahlian;. .

Jenjang jabatan Inspektur Tambang sebagaimana dimaksud
ayat (1), dari yang terendah sampai dengan tertinggi, yaitu :

a. Inspektur Tambang Pertama;

b. Inspektur Tambang Muda,

¢. Inspektur Tambang Madya.

Jenjang pangkat dan golongan ruang Inspektur .Tambang -
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dari yang terendah
sampai dengan tertinggi, yaitu:

a. Inspektur Tambang Pertama terdiri dari : -

1. Penata Muda, golongan ruang [ll/a; dan
2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang lllfb.
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b. Inspektur Tambang Muda terdiri dari:
1. Penata, golongan ruang lllfc; dan
2. Penata Tingkat |, golongan ruang Itl/d.
. Inspektur Tambang Madya terdiri dari :
1. Pembina, golongan ruang V/a;
2. Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b;
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

BAB V
RINCIAN KEGIATAN YANG DINILAI DALAM
PEMBERIAN ANGKA KREDIT

. Pasal 7
(1) Rincian kegiatan Inspektur Tambang Pertama.
1. . menelaah data objek inspeksi dalam rangka persiapan
inspeksi rutin;
2. menyiapkan peralatan inspeksi dalam rangka persiapan
inspeksi rutin;
3.  melaksanakan inspeksi perhuatan pada tambang bawah
tanah;
4. melaksanakan insbeksi draw point pada tambang bawah
tanah;
5. melaksanakan inspeksi terowongan (raise, drift, cross
cut, dlii} pada tambang bawah tanah;
6. melaksanakan inspeksi peledakan pada tambang bawah

tanah:

7. melaksanakan inspeksi pembaran pada tambang bawah
tanah;

8. melaksanakan inspeksi alat angkut pada tambang bawah
tanah;

9. melaksanakan inspeksi ruang fasilitas bawah tanah pada
tambang bawah tanah;

10. melaksanakan inspeksi kelistrikan dan penerangan pada
tambang bawah tanah;
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| 11.
12.
13.
14.
15.
18
7.
18.

19,
20.

21,
22,
23.
24.
25.
28.

27.

melaksanakan inspeksi bekas penggalian pada tambang
bawah tanah; .
melaksanakan inspeksi system drainase pada tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspek'sli amblesan permukaan (surface
subsidence) pada tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi penanganan batuan samping
pada tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi instalasi udara bertekanan pada
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi alat komunikasi pada tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspeksi kesiapan tanggap darurat pada
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan pada
tambang bawah tanah;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
diskusi untuk tindakan koreksi pada tambang bawah
tanah; . .

mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi

- serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang

pada tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi penanganan pembersman lahan
pada tambang permukaan;

melaksanakan tnspek5| penanganan tanah pucuk pada
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi jalan tambang pada tambang
permukaan

melaksanakan inspeksi permuka kerja pada tambang
permukaan;

melaksanakan inspeksi alat galifalat muat dan alat
angkut pada tambang permukaan;

melal%sanakan inspeksi penerangan dan alat penerangén
pada tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi sistem drainase tambang pada
tambang permukaan;
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28.
29.
30.
31.
32,
33.
34..
35.
36.

.37,
38,
39,
40.

a1,
42,
43,

44,

mela‘ksaﬁakan inspeksi penanganan lahan bekas
tambang pada tambang permukaan;

- melaksanakan inspeksi revegetasi pada tambang

permukaan,

melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada tambang
permukaan; ‘

melaksanakan inspeksi peralatan pémantauan pada
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi sistem penanganan debu
tambang pada tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan pembersihan fahan
pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penanganan tanah pucuk pada
tambang semprot; ‘

melaksanakan inspeksi penanganan tanah per]utup pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi jalan tambang pada tambang
semprot;

melaksanakan inspeksi kelistrikan pada tambang
semprot; .

melaksanakan inspeksi kolong kerja pada tambang
semprof;

melaksanakan inspeksi penanganan air kerja pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi alat galifalat muat dan alat
angkut pada tambang semprot; '
melaksanakan inspeksi bekas kolong pada tambang
semprot;

melaksanakan inspeksi revegetasi pada tambang
semprot;

melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada tambang
semprot; ‘
melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan pada

- tambang semprot;

45.

melaksanakan inspeksi bangunan pada pengolahan dan
atau pemurnian,
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46,
47.
48.
49,
50.
51.
52,
53,
54.
55.
56.
57,
58.
59,
80.
61,

62.
83.

melaksanakan ins'peksi peremukan pada pengolahan

'dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi pencucian batubara pada
pengolahan dan atau pemurnian; '
melaksanakan inspeksi penanganan bahan galian kadar
rendah pada pengolahan dan atau pemurnian;
melaksanakan inspeksi sistern  drainase  pada
pehgoiahan dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi kelistrikan dan penerangan pada
pengolahan dan atau peamurnian; .
melaksanakan inspeksi kesehatan Kkerja pada
pengclahan dan atau pemurnian; ‘
melaksanakan inspeksi timbunan produksi pengolahan
pada pengolahan dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan pada
pengolahan dan atau pemurnian; L
melaksanakan inspeksi alat-alat angkat pada pengolahan
dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi penanganan pembersihan Iahan
pada kapal keruk;

melaksanakan inspeksi penanganan tanah pucuk pada
kapal keruk; .

melaksanakan inspeksi penanganan tanah penutup pada
kapat keruk;

melaksanakan inspeksi tangki ponton dan pompa pada
kapal keruk:

melaksanakan inspeksi sistem penjangkaran pada kapal
keruk;

melaksanakan inspeksi alat navigasi dan komunikasi
pada kapal keruk;

‘melaksanakan inspeksi kelistrikan dan penerangan pada

kapél keruk;
melaksanakan inspeksi bangunan atas pada kapal keruk;

melaksanakan inspeksi alat-alat angkat pada kapal
keruk;

51




64.

85.

66.

67,

68.

68,

70.

71.

72.

: 73,

74,

75.

76.

7.

78.

79.

80.

81.

melaksanakan inspeksi kesehatan- kerja pada kapal
keruk;

melaksanakan inspeksi penanganan oli/ bahan bakar
minyak pada kapa! keruk;

melaksanakan inspeksi alat angkut orang (boat) pada
kapal keruk;

melaksanakan inspeksi bengkel . pada. fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi gudang bahan peledak pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi gudang umum pada fasililtas
permukaan;

melaksanakan inspeksi pabrik oksigen dan acetyiine
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi tangki bahan bakar minyak pada

fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi poliklinik/rumah sakit pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi zlat angkat pada fasilitas
permukaan; _ .

melaksanakan inspeksi penanganan ceceran pelumas
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi penimbunan sampah pada
fasilitas permukaan; .
melaksanakan inspeksi penyediaan air bersih pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan fnspeksi sewage treatment pada fasilitas
permukaan, :

melaksanakan inspeksi hunian/camp/kantor pada
fasilitas permukaan; .

melaksanakan inspeksi kolam sedimen pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi sistem penanganan debu
tambang pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi konstruksi dermaga pada
pelabuhan;
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82,

83.
84.
8s.

86,
87,

88.

89,
80.
91.

92,
3.
94,

95,

melaksanakan inspeksi fasilitas pemuatan pada
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi timbunan pada pelabuhan;
melaksanakan inspeksi alat angkat pada pelabuhan;
melaksanakan inspeksi pemadam kebakaran pada
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi bengkel pada pelabuhan;
melaksanakan inspeksi  alat pelindung diri pada
pelabuhan;

' melaksanakan inspeksi kelistrikart dan penerangan pa'da'

pelabuhan;

-melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada pelabuhan,

melaksanakan inspeksi sistem drainase pada pelabuhan;
melaksanakan inspeksi kolam pengendap pada
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi PLTD pada pembangkit tenaga
listrik;

melaksanakan inspéksi PLTU pada pembangkit tenaga
listrik;

me[aksanakan inspeksi peralatan pemantauan pada
pembangkit tenaga listrik;

melaksanakan inépeksi kesehatan kerja pada

- pembangkit tenaga fistrik;

86.

97,
g8.

99.
100.

101.

102.
103,
104,

melaksanakan  inspeksi sistem drainase pada
pembangkit tenaga listrik;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada eksplorasi;
melaksanakan inspeksi pemboran pada eksplorasi,
melaksanakan inspéksi test pit pada eksplorasi;
melaksanakan inspeksi pembukaan lahan pada
eksplorasi; : ‘
melaksanakan ” inspeksi  penanganan  erosi  dan
sedimentasi pada eksplorasi;

melaksanakan inspeksi gudang pada eksplorasi;
melaksanakan inspeksi camp eksplorasi pada eksplorasi;

melaksanakan inspeksi penanganan limbah pada
eksplorasi;
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1085,
106.

107.

108.

108.

110,

111.

" inspekst;

t12.
113.
114,
1185

118,
117.
118.

melaksanakan inspeksi kelistrikan pada eksplorasi;
melaksanakan inspeksi pencegahan kebakaran pada
eksplorasi;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada eksplorasi;

mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang;

menelaah data objek kecelakaan/kejadian berbahaya/
kasus lingkungan;

menyiapkan peral'atan inspeksi kecelakaan/ kejadian
berbahayafkasus lingkungan;

memeriksa peralatan yang berhubungan dengan
menelaah Prosedur Operasi Standar: l
mengukur dan menelaah kualitas lingkungan;

melakukan pengujiah peralatan; .
mengumpulkan dan menelaah data dalam persiapan
pengujian;

menyiapkan alat uji;

menyiapkan lembar pengujian;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada
kegiatan eksplorasi.

Rincian kegiatan Inspektur Tambang Muda

1.

menyusun konsep -dan mempresentasikan rencana
inspeksi;

menyusun konsep program inspeksi;

melakukan presentasi objek inspeksi rutin:

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi' pada tambang
bawah tanah;

melak'sanakan inspeksi kualitas udara pada tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspeksi sistem ventilasi pada tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspeksi penyanggaan pada tambang‘
bawah tanah;
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10.
11.
12,
13,
14.
15.
16.
17.
18.
19,
20.

21,

22
23
24,

25.

melaksanakan inspeksi permuka kerja pada tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspeksi shaft pada tambang bawah
tariah; .

melaksanakan inspekst alat pelindung diri pada tambang
bawah tanah; | '

melaksanakan inspeksi fasilitas pemadam kebakaran
pada tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada tambang
bawah tananh; | ,
melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada tambang
permukaan;

' melaksanakan inspeksi penanganan tanah/ batua

penutup pada tambang permukaan; :
melaksanakan inspeksi peledakan pada tambang
permukaan;

melaksanakan inspeksi lereng pada tambang
permukaan; '

melaksanakan inspeksi penanganan air asam tambang
pada tamhang permukaan;

melaksanakan inspeksi alat proteksi diri pada tambang
permukaan; ‘ '
melaksanakan inspekst persiapan tanggap darurat pada
tambang permukaan;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada tambang permukaan:
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada tambang permukaan;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada tambang
semprot;

melaksanakan inspeksi konsentrator/ pencucian pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri pada fambang
semprot; |
menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada tambang semprot:
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35,

36.

37.

38,

38.

40,

41,

42,

mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang

pada tambang semprot;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada pengolahan
dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi preparasi bijih untuk peleburan
pada pengolahan dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi peleburan pada pengolahan dan
atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi detoksifikasi pada pengolahan
dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi penanganan tailing pada
pengolahan dan atau pemurmian;

melaksanakan inspeksi penanganan B3 pada
pengolahan dan atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri  pada
pengolahan dan atau pemurnian;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada pengolahan dan atau pemurnian;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada pengolahan dan atau pemurnian;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada kapal keruk;

melaksanakan inspeksi penanganan tailing pada kapal .

keruk;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri pada kapat
keruk;

melaksanakan inspeksi kualitas air permukaan pada
kapal keruk;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada kapal keruk;

mempresentasikan dan mendiskusikan hasii inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada kapal keruk;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada fasilitas
permukaan;
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43.
44,
45.
46.
47.
48,
49,
50.
51.

52,

53.
54,
55.
56.

57
58.

59.

melaksanakan inspeksi laboratorium pada fasilitas
permukaan; ,
melaksanakan inspeksi penanganan limbah pada
fasilitas parmukaan;

melaksanakan inspeksi sistem drainase pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi kolam tailing pada fasilitas
permukaan; ‘

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan

tindakan koreksi pada fasilitas permukaan;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada fasilitas permukaan; ‘

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada pelabuhan;
melaksanakan inspeksi penanganan limbah pada
pelabuhan;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada pelabuhan; l
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada pelabuhan;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada pembangkit -
tenaga listrik;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri pada
pembangkit tenaga listrik;

melaksanakan inspeksi penanganan limbah pada
pembangkit tenaga listrik;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada pembangkit tenaga listrik;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada pembangkit tenaga listrik;

melaksanakan inspeksi program perﬁbongkaran fasilitas
tambang, pengolahan/pemumian, dermaga pada pasca
tambang;

melaksanakan inspeksi' daerah yang harus diamankan
pada pasca tambang; '
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80,
61.

62.
63.

64.

65.

66.

67,

68,

69.

70.

71.

72.
- serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang

73.

74,

melaksanakan inspeksi pengamanan sisa B3 pada pasca
tambang;

melaksanakan inspeksi kualitas tanah pada pasca
tambang;

melaksanakan inspeksi kualitas air pada pasca tambang,
melaksanakan inspeksi erosi dan sedimentasi pada
pasca tambang;

meélakukan presentasi objek kecelakaan/ kejadian
berbahaya/kasus lingkungan untuk persiapan inspeksi;
meiaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada inspeksi

kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus
lingkungan; '
membuat sketsa lokasi kecelakaan/kejadian

berbahaya/kasus lingkungan;

memeriksa sarana pengelolaan lingkungan pada inspeksi
kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus
lingkungan;

mengidentifikasi sebaran dampak pada kecelakaan
tambang, kejadian berbahaya, kasus lingkungan;
melakukan wawancara dengan saksi dan rekonstruksi
pada [nspeksi kecelakaan tambang/ kejadian berbahaya/
kasus lingkungan;

menganalisis penyebab . kejadian pada inspeksi
kecelakaan tambang/kejadian berbahayal/kasus
lingkungan; ‘
menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada inspeksi kecelakaan tambang/
kejadian berbahaya/kasus lingkungan;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi

pada inspeksi kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/
kasus lingkungan;

menelaah data objek bencana untuk persiapan inspeksi
bencana; '

menyiapkan peralatan inspeksi untuk persiapan inspeksi
bencana;
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3)

75.

78.

77.

78.
79,

80.

81,

82.

83.

84.

85,

86,

87.

memeriksa peralatan yang berhubungan pada inspeksi
bencana;

menelaah Prosedur Operasi Standar pada inspeksi
bencana;

mengukur dan menelaah kualitas lingkungan pada
inspeksi bencana;

melakukan pengujian peralatan pada inspeksi bencana;
menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada
tambang bawah tanah;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada
tambang permukaan;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada

- tambang semprot;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada
pengolahan dan atau pemurnian;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada kapal
keruk;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi " pada
fasilitas permukaan; _

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada
pelabuhan; .
menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi pada
pembangkit tenaga listrik;

menganalisis dan melaporkan hasil pelaksanaan inspeksi
kecelakaan tambang/ kejadian berbahaya /kasus
lingkungan. '

Rincian kegiatan Inspektur Tambang Madya

1.

memeriksa dan menyempurnakan konsep rencana
inspeksi;
memeriksa dan menyempurnakan konsep program
inspeksi;
mefaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada pasca
tambang;
melaksanakan inspeksi reklamasi pada pasca tambang;
melaksanakan inspeksi kestabilan lereng pada pasca
tambang;
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10.

11.
12.

13.
14.

15.
16.

17.
18.
18.
20.

21,
22.

23.
24,

25,

melaksanakan inspeksi bekas kolam tailing pada pasca
tambang;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada pasca tambang;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada pasca tambang;

melakukan presentasi objek bencana;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada inspeksi
bencana;

membuat sketsa lokasi bencana,

memeriksa sarana pengelolaan lingkungan pada inspeksi
bencana;

mengiﬁentiﬂkasi sebaran dampak pada inspeksi
bencana;

melakukan wawancara dengan saksi dan rekonstruksi
pada inspeksi bencana; .
menganalisis penyebab kejadian pada inspeksi bencang;
menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan bahan
tindakan koreksi pada inspeksi bencana;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil inspeksi
serta pendaftaran tindakan koreksi dalam buku tambang
pada inspeksi bencana;

melaksanakan pengujian kondisi tempat kerja;
melaksanakan pengujian kelayakan operasi:
melaksanakan pengujian kualitas tingkungan;
melaksanakan pengujian standar kompetensi:
menganalisis dan melaporkan hasil ihspeksi pada pasca
tambang;

menganalisis dan melaporkan hasil pelaksanaan inspeksi
bencana;

menganalisis dan melaporkan hasil pengujian kondisi
tempat kerja; )
menganalisis dan melaporkan hasil pengujian kelayakan
operasi;

&0




26. menganalisis dan melaporkan hasii pengupan kualitas
lingkungan;

27. menganalisis dan melaporkan hasil pengu;lan standar
kompetensi; .

28. 'menganallsus dan mengevaluasi data dan studi untuk
pengecualian pada pelayanan teknis;

29. menganalisis dan mengevaluasi data dan studl untuk
persetujuan pada pelayanan teknis;

30. mengungkapkan teori/metode baru unfuk peningkatan
kemampuan inspeksi;

31. mengungkapkan teorifmetode baru untuk peningkatan
kemampuan pengujizan;

(4) Inspektur Tambang Pertama sampai dengan Inspektur
Tambang Madya yang melaksanakan = kegiatan
pengembangan profesi dan penunjang kegiatan pelaksaan
inspeksi tambang diberikan nilai angka kredit sebagaimana
tersebut dalam Lampiran | Keputusan ini.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja atau suatu jenjang jabatan tidak
- terdapat Inspektur Tambang yang sesuai dengan jenjang
jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) sampai dengan ayat (3), maka Inspektur
Tambang lain yang satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja'.
yang bersangkutan,

Pasal 9

Angka kredit atas hasil pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud

pada Pasal 8 ditetapkan sebagai berikut :

(1) Inspektur Tambang yang melaksanakan tugas Inspektur
Tambang di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan puluh persen) dari
setiap angka kredit setiap butir kegiatan yang dilakukan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini.
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(2)

(1)

@

€)

@

(1)

)

Inspektur Tambang yang melaksanakan tugas Inspektur -
Tambang di bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sama dengan angka kredit dari setiap
butir kegiatan yang dilakukan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Keputusan ini.

Pasal 10
Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit
terdiri dari :
a. unsur utama;
b. unsur penunjang.
Unsur utama terdiri dari :
a. pendidikan;
b. pelaksanaan inspeksi tambanrg;
¢. pengembangan profesi.
Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas Inspekiur Tambang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 angka 4.

Rincian kegiatan Inspektur Tambang dan angka kredit
masing-masing unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
adalah sebagaimana tersebuf dalam Lampiran | Keputusan
ini.

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Inspektur Tambang
adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran i
Keputusan ini dengan ketentuan :
a. sekurang-kurangnya 80% ({delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama; dan
b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur penunjang.
Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Inspektur Tambang Madya pangkat Pembina Tingkat |
golongan ruang IV/b sampai dengan pangkat Pembina Utama
Muda golongan ruang IV/c, diwajibkan mengumpulkan
sekurang-kurangnya 12 {(dua belas} angka kredit dari kegiatan
unsur pengembangan profesi.
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3

(4)

(5)

(1

(2)

Inspektur Tambang yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih  tinggi, kelebihan angka kreditnya
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.
Inspekiur Tambang yang telah mencapai angka kredit untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun
pertama dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada
tahun berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah
angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan pelaksanaan
inspeksi tambang.

Inspektur Tambang Madya pangkat Pembina Utama Muda
golongan ruang IV/c setiap tahun sejak menduduki pangkat
terakhir diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 20
{dua puluh) angka kredit dari kegiatan unsur utama,

Pasal 12

Inspekiur Tambang yang bersama-sama membuat suatu
karya tulis’/karya iimiah di bidang pelaksanaan inspeksi
tambang pembagian angka krediinya ditetapkan sebagai
berikut :

a. 80% (enam puluh persen) bagi penulis utama;
b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat
{1) huruf b sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB Vi

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

()

Pasal 13
Penilaian prestasi kerja Inspektur Tambang dilakukan setelah
menurut perhitungan sementara jumiah angka kredit kumulatif
minimal yang disyaratkan untuk kenaikan jabatanfpangkat
setingkat lebih tinggi telah dapat dipenuhi cleh Inspektur
Tambang yang bersangkutan,
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(2)

(1)

2)

Penilaian angka kredit Inspekiur Tambarg, dilakukan
sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 14

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah ;

a. Direktur Jenderal Geologi dan Sumber Daya Mineral
Departemen Energi' dan Sumber Daya Mineral atau
pejabat lain yang ditunjuk olehnya, bagi Inspekiur
Tambang Madya yang berada di lingkungan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Instansi lainnya.

b. Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direkiur Jenderal
Geologi dan Sumber Daya Mineral Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral bagi Inspektur Tambang Pertama
dan Inspektur Tambang Muda yang berada di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.

c. Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi tambang bagi Inspektur Tambang Pertama dan
inspektur Tambang Muda yang berada di lingkungan
Pemerintah Daerah Propinsi.

d. Kepala Dinas Kabupaten/Kota vyang membidangi

" pelaksanaan inspeksi tambang bagi Inspektur Tambang
Pertama dan Inspektur Tambang Muda yang berada di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota."

Dalam menjalankan wewenangnya pejabat sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) dibantu oleh :

a. Tim Penitai Jabatan Inspektur Tambang Pusat bagi
Direktur Jenderal Geologi dan Sumber Daya Mineral
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral atau
pejabat lain yang ditunjuk clehnya, selanjutnya dalam
keputusan ini disebut Tim Penilai Pusat.

b. Tim Penilai Jabatan Inspektur Tambang Unit Kerja bagi
pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
Geologi dan Sumber Daya Mineral Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral selanjutnya dalam keputusan ini
disebut Tim Penilai Unit Kerja.
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(1)

(2)

)

¢. Tim Penilai Jabatan Inspekiur Tambang Propinsi bagi
Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi tambang, selanjutnya dalam keputusan ini disebut
Tim Penilai Propinsi. '

d. Tim Penifai Jabatan Inspektur Tambang Kabupaten/Kota
bagi Kepala Dinas Kabupaten/ Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi tambang, selanjuinya dalam
keputusan ini disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

Pasal 15 i

Susunan dan keanggotaan Tim Penilai sebagaimana’

dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2), terdiri dari Pegawai Negeri

Sipil dengan susunan sebagai berikut :

a. seorang Ketua merangkap anggota;

b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. sgorang Sekretaris merangkap anggota,

d. sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

Pembentukan dan susunzn anggeta Tim Penilai ditetapkan

oleh:

a. Direktur Jenderal Geologi Sumber Daya Mineral
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral untuk Tim
Penilai Pusat. .

b. Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
Geologi Sumber Daya Mineral Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral untuk Tim Penilai Unit Kerja.

c. Kepala .Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi tambang untuk Tim Peniiai Propinsi.

d. Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi tambang untuk Tim Penilai
Kabupaten/Kota. .

Anggota Tim Penilai adalah Inspektur Tambang dan atau

pejabat lain di lingkungan Departemen Energi dan Sumber

Daya Mineral atau Dinas Daerah yang bersangkutan yang

membidangi  pelaksanaan inspeksi tambang, dengan

ketentuan:

a, jabatanipangkat' serendah-rendahnya sama dengan
jabatan/pangkat Inspektur Tambang yang dinilai,
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@)

M

~ dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat

(2)

3

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Inspekiur Tambang; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Tim Penilai sebagaimana' dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (2) adalah 3 (tiga) tahun.

Pasal 16 . - - -
Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai

kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan,

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai,
maka Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (1), dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.

Daiam hal Tim Penilai belum dapat dibentuk, maka penilaian
dan penetapan angka kredit bagi Inspektur Tambang yang
ada di lingkungan masing-masing, dilaksanakan oleh Tim
Penilai Kabupaten/Kota lain, atau Tim Penilai Propinsi, atau
Tim Penilai Unit Kerja, atau Tim Penilai Pusat.

Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Inspektur Tambang
di tetapkan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Inspektur Tambang.

Pasal 18

Usul penetapan angka kredit digjukan oleh :

1.

Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Geologi
Sumber Daya Mineral Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi tambang, Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang
membidangi pelaksanaan inspeksi tambang kepada Direktur
Jenderal Geologi Sumber Daya Mineral atau pejabat lain yang
ditunjuk olehnya pada Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, untuk angka kredit Inspektur Tambang Madya yang
berada di lingkungan masing-rmasing.
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(2)

Kepala Bagian yang' membidangi urusan kepegawaian kepada
Pejabat eselon |l yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Geologi
Sumber Daya Mineral Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral untuk angka kredit Inspektur Tambang Pertama dan
Inspektur Tambang Muda vang berada di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral. -

Pejabat serendah-rendahnya eselon Il yang membidangi
urusan kepegawaian kepada Kepala Dinas Propinsi yang
membidangi pelaksanaan inspeksi tambang untuk angka kredit
Inspektur Tambang Pertama dan Inspektur Tambang Muda di
lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi.

Pejabat serendah-rendahnya eselon IV yang membidangi
urusan kepegawaian kepada Kepala Dinas Kabupaten/Kota
yang membidangi pelaksanaan inspeksi tambang untuk angka
kredit Inspektur Tambang Pertama dan Inspektur Tambang
Muda di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

Pasal 19 ‘ .
Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat berwenang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1), digunakan
untuk mempertimbangkan pengangkatan dan kenaikan
jabatan/pangkat inspekiur Tambang sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. ‘
Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1),
tidak dapat diajukan keberatan. '

BAB Vil

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 20

Pengangkatan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam dan -
dari jabatan Inspektur Tambang, ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang sesuai dengan perafuran perundang-

undangan yang berlaku.
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BAB VIl

PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

M

Pasal 21

Fegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan keputusan ini

‘telah melakukan tugas pelaksanaan inspeksi tambang

berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat

diangkat/disesuaikan (inpassing) dalam jabatan dan angka

kredit Inspektur Tambang, dengan ketentuan:

a. berijazah serendah-rendahnya Sarjana Teknik (S-1)/
Diploma (D-1V) yang berhubungan dengan pertambangan;

b. sekurang-kurangnya telah menduduki pangkat Penata
Muda golongan ruang lll/a; dan

c. sefiap unsur penilaian prestasi kerja atau penilaian
pelaksanaan  pekerjaan dalam  DP-3  sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Angka kredit kumulatif penyesuaian dalam jabatan Inspektur

Tambang adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran I
Keputusan ini,

BAB IX

SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

(1)

(2)

Pasal 22

Untuk dapat diangkat dalam jabatan Inspektur Tambang, "
seorang Pegawai Negeri Sipil harus memenuhi angka kredit
kumulatif minimal yang ditentukan.

Disamping harus memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), pengangkatan dalam jabatan
Inspektur Tambang harus didasarkan pada formasi jabatan

'yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung }awab di -

bldang pendayagunaan aparatur negara.
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(1

(2)

Pasal‘ 23

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam

jabatan Inspektur Tambang, harus memenuhi syarat sebagai

berikut: _

a. berijazah serendah-rendahnya Sarjana Teknik (S-1Y/
Diploma (D-1V) yang berhubungan dengan pertambangan;

b. pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan
ruang [i/a;

¢. telah mengikuti dan lulus diklat fungsional yang ditetapkan;
dan

d. sefiap unsur penilaian peléksanaan pekerjaan dalam DP-3
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Untuk menentukan jenjang jabatan Inspektur Tambang

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), digunakan angka

kredit yang berasal dari unsur utama dan unsur penunjang

setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit.

Pasal 24

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan- Inspektur Tambang atau perpindahan antar jabatan, -
dapat dipertimbangkan dengan ketentuan bahwa di samping
harus memenuhi syarat sebagaimana ditentukan dalam Pasal

22 dan Pasal 23 ayat (1), diharuskan pula memenuhi syarat

sebagai berikut :

a. pernah  melakukan  kegiatan pelaksanaan inspeksi
tambang sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

b. sekurang-kurangnya 5 {lima) tahun sebelum mencapai
batas usia pensiun  dalam jabatan ferakhir yang
didudukinya;

c. telah mengikuti dan lulus diklat fungsional yang ditetapkan;
dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP3
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (safu) tahun
terakhir.
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(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya dan jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan angka kredit hasil keputusan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

BAB X

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBAL!
DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 25

(1) Inspektur Tambang Pertama pangkat Penata Muda golongan
ruang lll/a sampai dengan Inspektur Tambang Madya pangkat
Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5

. (lima) tahun sejak menduduki pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi.

(2) Inspekiur Tambang Madya pangkat Pembina Utama Muda
golongan ruang IV/c dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak menduduki
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 20 ( dua puluh) dari unsur utama.

(3) Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud
ayat (1) dan ayat (2), Inspektur Tambang dibebaskan’
sementara dari jabatannya apabila :

a. ditugaskan secara penuh diluar jabatan Inspektur
Tambang; atau

b. melaksanakan fugas belgjar lebih dari 6 {enam) bulan;
atau

¢. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin sedang atau berat berupa
hukuman disiplin penurunan pangkat; atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil:
atau

e. cuti diluar tanggungan negara.
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(1)

(2)

1.

Pasal 26 ‘

inspektur Tamban_g yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, dapat
diangkat kembali pada jabatan semula.

Inspektur Tambang yang diangkat kembali pada jabatan
semula sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat
menggunakan angka kredit terakhir yang dimiliki dan dari
prestasi kerja di bidang pelaksanaan inspeksi tambang yang
diperoleh selama tidak menduduki jabatan fungsional .
Inspektur Tambang, setelah ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 27

‘Inspektur Tam'béng diberhentikan dari jabatannya, apabila ;

Dalam jangka waktu 1 {satu) tahun sejak dibebaskan
sementara darl jabatannya sebagimana dimaksud dalam
pasal 25 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.
Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
pasal 25 'ayat (2), tidak dapat mengumpulkan angka kredit .
yang ditentukan; atau '
Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
hukuman disiplin berat dan telah mempunyai kekuatan hukum
yang tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan
pangkat.

BAB Xi
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 28

Untuk kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman dan pengembangan Karier, Inspekiur
Tambang dapat dipindahkan ke dalam jabatan struktural atau
jabatan fungsional lainnya, sepanjang memenuhi; ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, E

71




BAB Xl
PENUTUP

Pasal 29

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Pasal 30

Apabila ada perubahan mendasar sehingga dianggap tidak sesuaij
lagi dengan ketentuan dalam Keputusan ini, maka dapat diadakan
peninjauan kembali,

Pasal 31
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 19 April 2002

MENTERI-,féﬁbK?fAGUNAAN APARATUR NEGARA,
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